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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar 

Pada tanggal 8 Juni 2019, peneliti mengajukan surat izin penelitian 

dengan berjudul “PERAN GURU AKIDAH AKHLAK DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS AKHLAK MULIA SISWA DI MIN 11 

BLITAR”. Surat izin tersebut langsung diserahkan kepada ibu kepala 

sekolah MIN11 Blitar Dra. Zakiyah Wahyuni, M.A, beliau menyambut 

dengan baik dan mengizinkan sekolahannya untuk dijadikan lokasi 

penelitian mulai tanggal 15 Juni 2019. Saat menemui Ibu Kepala sekolah 

untuk konfirmasi masalah gambaran dalam melakukan kegiatan penelitian 

minggu depannya. Peneliti juga datang untuk menemui guru mata pelajaran 

Akidah Akhlak yakni Bapak Umar Bisri Mustofa S.Pd.I. Bapak Umar Bisri 

Mustofa beliau merupakan salah satu alumni IAIN Tulungagung dari jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) .  

MIN 11 Blitar masih memiliki kekurangan tenaga pengajar mata 

pelajaran agama sehingga lulusan PGMI tidak hanya menjadi guru kelas, 

tetapi memang mampu dan boleh mengajar pelajaran agama termasuk mata 

pelajaran Akidah Akhlak. Kekurangan guru PAI tidak menjadi suatu kendala 

yang berarti  karena masih banyak guru yang mampu untuk mengajar 

pembelajaran Agama Islam, salah satu guru tersebut adalah bapak
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Umar Bisri Mustofa. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan bapak Umar 

Bisri Mustofa , beliau menjelaskan bahwa: 

 “Iya, asal mampu dan memang jurusan PGMI di IAIN 

Tulungagung itu ada mata kuliah pembelajaran Akidah Akhlak 

dan memiliki SKS yang sama besarnya dengan mata kuliah 

lainnya seperti Matematika maupun Bahasa Inggris, ada juga 

mata kuliah Pembelajaran Bahasa Jawa, jadi lulusan PGMI itu 

mampu mengajar semua pembelajaran yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah”.
1
 

 

Kebijakan-kebijakan yang diterapkan guna meningkatkan kualitas 

akhlak siswa di MIN 11 Blitar  banyak dan terperinci. Dari hasil wawancara 

dengan Ibu Zakiyah Wahyuni, madrasah mengeluarkan kebijakan-kebijakan 

yang berkaitan dalam meningkatkan kualitas Akhlak siswa. Maka kebijakan-

kebijakan yang harus ditaati oleh warga madrasah termasuk siswa, guru dan 

staf di MIN 11 Blitar, dari data yang peneliti peroleh kebijakan tersebut 

antara lain : 

1. Tadarus bersama sebelum proses pembelajaran dimulai. Terdapat dua 

waktu, yaitu pada pagi jam 06.00 dengan bergilir dan  tadarus bersama 

yang dilaksankan setiap hari setelah sholat Dhuha. 

2. Shalat dhuha berjamaah. Shalat dhuha dilaksanakan secara 

bergelombang, kelas 1 dan 2 melakukan di kelas masing-masing, kelas 

3 dan 4 di halaman madrasah, serta kelas 5 dan 6 dilaksanakan di 

masjid barat madrasah.. Dalam pelaksanaan sholat dhuha bacaan shalat 

dilafalkan hal ini dilakukan agar para siswa lebih lancar dalam bacaan 

shalat. Membaca bacaan-bacaan shalat dipimpin oleh guru 

                                                           
1
 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15 

Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
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3. Ceramah singkat setelah sholat Dhuha. 

4. Guru membimbing siswa saat berwudlu. 

5. Sholat dzuhur berjamaah. Shalat dzuhur berjamaah dilaksanakan 

secara bergelombang, kelas 1 sampai dengan 3 melakukan di kelas 

masing-masing pada jam 11.45 sebelum pulang sekolah, dan kelas 4 

sampai 6 dilaksanakan pada jam 13.00 WIB di masjid barat madrasah, 

sholat dzuhur berjamaah  dilaksanakan setiap hari senin sampai kamis, 

karena hari jum’at dan sabtu pulang lebih awal. 

6. Membaca Asmaul Husna. Asmaul Husna dibaca setiap hari Jumat dan 

Sabtu. Pelaksanaan membaca asmaul husna ialah setelah siswa 

melaksanakan shalat dhuha berjamaah. 

7. Guru mengucapkan salam apabila bertemu dengan siswa. Hal ini 

dilakukan agar siswa terbiasa mengucapkan salam apabila bertemu 

dengan guru, dan terbiasa menjawab salam apabila ada orang yang 

mengucapkan salam kepadanya. 

8. Menjenguk teman (Warga MIN 11 Blitar yang sedang sakit). apabila 

terdapat salah satu siswa yang sakit maka teman-teman yang lain dan 

guru akan bersama-sama menjenguknya. Hal ini bertujuan untuk 

menghibur teman yang sakit, dan mendoakan teman yang sakit supaya 

segera sembuh. 

9. Ta’ziah (Melayat apabila ada warga MIN 11 Blitar yang meninggal). 

Ta’ziah merupakan salah satu kewajiban umat muslim terhadap 

jenazah. Jika ada warga MIN yang meninggal, maka siswa dan guru 
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bersama-sama melakukan ta’ziah dan mensholatkan jenazah. Seperti 

saat ada salah satu guru MIN yang meninggal dunia, semua siswa di 

dampingi wali kelasnya masing-masing melakukan ta’ziah dan 

menshalatkan jenazah secara bergantian. Sebelum pergi ta’ziah warga 

MIN berwudhu terlebih dahulu dan mengumpulkan bantuan berupa 

uang yang nantinya akan diberikan kepada keluarga yang di 

tinggalkan. Setelah sampai di rumah duka, para siswa dan guru 

melakukan shalat jenazah dan mendoakan jenazah. 

10. Membuat Pokok Kerja (Pokja) penghijauan, yang bertugas memberi 

makan ikan dan merawat kebersihan kolam serta menyirami dan 

merawat tanaman hias. Kegiatan ini dilakukan oleh para siswa dengan 

pengawasan dari Pembina Pokja penghijauan, hal ini dilakukan 

sebagai contoh akhlak mulia terhadap lingkungan atau alam sekitar. 

11. Mengadakan peringatan hari besar islam, dan di isi ceramah guna 

meningkatkan Akhlak warga MIN 11 Blitar 

12. Kegiatan Jum’at amal. Kegiatan Jum’at amal dilakukan setiap hari 

Jum’at pada jam 09.30- 10.00 WIB. Oleh siswa dari siswa dan untuk 

siswa, siswa  sendiri yang mengadakan amal, siswa sendiri yang 

beramal dan digunakan untuk siswa yang membutuhkan serta 

lingkungan sekitar madrasah yang membutuhkan. Hal ini dilakukan 

sebagai bentuk upaya madrasah untuk   meningkatkan Akhlak siswa 

terhadap sesama manusia. 
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13. Buku penghubung guru dengan wali murid terkait kegiatan agama siswa 

diruma, hal ini dilakukan guna mengontrol siswa saat dirumah. 

14. Pembuatan tata tertib bersama antara guru dan siswa. Dalam 

pembuatan struktur organsasi dan tata tertib dilakukan secara bersama-

sama antara wali kelas dan para siswa. Dengan melibatkan para siswa 

dalam pembuatan tata tertib, maka mereka akan lebih menghargai dan 

mematuhi tata tertib yang telah dibuat secara bersama-sama. Sehingga 

akan meminimalisir pelanggaran tata tertib yang akan dilakukan oleh 

siswa. Pada saat pembuatan tata tertib, guru juga selalu memotivasi 

siswa akan pentingnya tata tertib itu dibuat untuk dipatuhi secara 

bersama-sama. 

15. Pesantren Ramadhan. Pesantren Ramadhan adalah kegiatan yang 

dilakukan setiap bulan Ramadhan. Pesantern Ramadhan diikuti oleh 

siswa kelas IV sampai kelas VI di mulai pada pukul 07.00-11.00 WIB. 

Sedangkan untuk kelas I sampai kelas III datang pada pukul 07.30-

10.30 WIB. Selama 20 hari, pelaksanaan pesantern ramadhan ini 

diakhiri dengan buka bersama wali siswa dari kelas I sampai kelas VI. 

  Tujuan di adakannya program-program tersebut adalah: 

a. Meningkatkan iman dan takwa para siswa, 

b. Membiasakan siswa untuk tekun dalam ibadah, 

c. Membiasakan siswa untuk giat mengaji, 

d. Membiasakan siswa untuk menghafal surat-surat pendek, 

e. Siswa menjadi lebih lancar dalam membaca Al-Qur’an, 
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f. Membiasakan siswa untuk berakhlak mulia terhadap sesama 

manusia, 

g. Membiasakan siswa untuk berakhlak mulia terhadap lingkungan 

sekitar, 

h. Menjalin silaturahmi dan mendekatkan dengan wali siswa. 

Dari tada-data diatas dapat disimpulkan bahwa ada banyak sekali 

kegiatan yang dapat meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa di MIN 11 

Blitar. 

2. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Fasilitaor, Pembimbing, 

Motivator dan Komunikator dalam Meningkatan Kualitas Akhlak 

Mulia Siswa di MIN 11 Blitar  

Berkaitan dengan peran guru dalam meningkatkan kualitas akhlak 

mulia siswa di MIN 11 Blitar, guru dapat berperan sebagai fasilitator, 

pembimbing, motivator dan komunikator. Disini peneliti akan menjabarkan 

dari hasil temuan peneliti saat penelitian di MIN 11 Blitar. Berikut ini adalah 

data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang di peroleh 

peneliti: 

a. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Fasilitator dalam Meningkatkan 

Kualitas Akhlak Mulia Siwa di MIN 11 Blitar 

Sebagai fasilitator, guru berperan dalam memberikan pelayanan 

untuk memudahkan siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Dalam 

kaitanya dengan peningkatan akhlak mulia guru dapat menjadi komando 

yang memerintah siswanya untuk melakukan akhlak mulia 
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Guru sebagai fasilitator tahu apa yang harus dilakukan sebelum 

proses pembelajaran dimulai, terkadang guru bertanya : bagaimana caranya 

agar ia mudah menyajikan bahan pelajaran dengan baik. Namun, demikian, 

pertanyaan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran berorientasi 

pada guru. Oleh sebab itu, akan lebih bagus manakala pertanyaan tersebut 

diarahkan pada siswa, misalnya apa yang harus dilakukan agar siswa mudah 

mempelajari bahan pelajaran sehingga tujuan belajar tercapai secara 

optimal. Pertanyaan tersebut mengandung makna kalau tujuan mengajar 

adalah mempermudah siswa belajar. Inilah hakikat peran fasilitator dalam 

proses pembelajaran. 

Pada hari Rabu 17 Juni 2019, Peneliti menjumpai siswa secara acak 

dan melakukan wawancara,  sebagaimana yang dikatakan salah satu siswa 

yang bernama Ade Happy Wardana kelas V Al Hallaj MIN 11 Blitar 

berkaitan dengan guru sebagai fasilitator dapat memerintahkan siswanya 

atau menghukum bila melakukan kesalahan, Ade Happy Wardana 

mengatakan bahwa : 

“pak guru sering menyuruh kami untuk sholat dhuha, 

melakukan hal-hal yang baik, meski dirumah harus tetap rajin 

sholat dhuha. Kalau ada teman yang sulit diajar dibilangin 

dengan sabar, tapi juga ada teman yang sulit dibilangin”.
2
 

                                                           
2
 Wawancara dengan Ade Happy Wardana siswa kelas V MIN 11 Blitar, Tanggal 17 Juni 

2019, Pukul 10.40 WIB. 
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Gambar 4.1 wawancara dengan Ede Happy Wardana Kelas V 

Peneliti memastikan jawaban siswa tersebut sesuai dengan apa 

yang dikatakan oleh bapak atau ibu guru. Oleh sebab itu peneliti wawancara 

langsung dengan guru yang mengajar  Akidah Akhlak, bapak Umar Bisri 

Mustofa mengatakan bahwa : 

“Sebagai guru saya sering mengingatkan atau memerintahkan 

siswa agar tekun dalam beribadah, namun juga harus bersikap 

sabar dan menjadi suri tauladan bagi para siswa.”
3
 

 

Bapak Umar Bisri Mustofa, bahkan beliau juga akan menghukum 

siswanya yang melanggar tata tertib di kelas. Saat pembelajaran Akidah-

Akhlak  berlangsung ada siswa yang bermain sendiri bapak Umar sudah 

mengingatkan berkali-kali namun siswa tersebut tidak mematuhi. Bapak 

Umar mengatakan bahwa : 

“saya akan menghukum siswa dengan hukuman yang 

mendidik, agar mereka menjadi jera namun juga berdampak 

baik baginya, seperti halnya siswa yang melanggar tata tertib 

                                                           
3
 Wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa, selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15 

Juni  2019, Pukul 12.20 WIB. 
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di kelas akan membaca juz 30. Karena malu dan merasa berat 

sampai menangis”.
4
  

 

 

 
Gambar 4.2 hukuman yang melanggar tata tertib kelas 

 

Peran pak Umar sebagai Fasilitator tidak hanya di dalam kelas 

namun juga di luar kelas. Contohnya saat pelaksaan sholat dhuha ada 

beberapa siswa yang ramai sendri sehingga pak Umar menghukumnya 

dengan melakukan sholat dhuha ulang, seperti yang terlihat dalam gambar. 

Selain hukuman di dalam kelas pak Umar juga menghukum siswa di.  

                                                           
4
 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15  

Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
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Gambar 4.3 siswa dihukum untuk melaksanakan 

sholat dhuha ulang 

 

Dari observasi yang peneliti temukan saat memilih tempat 

penelitian pada tanggal 10 April 2019 terdapat kegiatan peringatan Isra’ 

Mi’raj, hal tersebut merupakan kebijakan madrasah guna memberikan 

faslitas untuk meningkatkan kualitas akhlak siswa dengan ceramah yang 

diisi oleh bapak guru Akidah Akhlak sendiri yaitu bapak Umar Bisri 

Mustofa. 

 
Gambar 4.4 Peringatan Isra’ Mi’raj 
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b. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Pembimbing dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Mulia Siwa di MIN 11 Blitar 

Pada tanggal 15 Juni 2019 peneliti malakukan observasi dan 

beradabtasi dengan lingkungan sekolah. Siswa terlihat sangat tertib dan 

sopan, namun ada beberapa hal yang masih kurang enak untuk dilihat 

yaitu ada beberapa siswa yang makan sambil berjalan, saat peneliti tanya 

diantara meraka merupakan siswa kelas 5 di MI Negeri 11 Blitar.. 

 

Gambar 4.5 siswi kelas V makan sambil berjalan 

Memang ada beberapa siswa yang sulit untuk diberitahu, namun 

tidak sedikit siswa yang mudah untuk diajari hal yang baik, sebagi guru 

harus lebih sabar dan ulet dalam membimbing siswanya. Karena 

banyaknya jumlah siswa di MIN 11 Blitar menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam meningkatan kualitas akhak siswa di MIN 11 Blitar. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh kepala sekolah MIN 11 Blitar: 

“Semester awal tahun ajaran baru 2019, jumlah siswa di MIN 

11 Blitar mencapai 653 siswa, banyaknya jumlah siswa memang 
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menjadi kendala terutama karena jumlah guru hanya 34 guru 

dan membina siswa sebanyak itu tentu bukan hal yang mudah, 

terlebih siswa kelas bawah kelas 1 dan 2, mereka baru dan 

masih butuh adaptasi. Namun siswa kelas atas sudah banyak 

yang bagus meski ada sedikit yang sulit diatur ”.
5
 

 

Pembimbingan Akhlak guna meningkatkan Akhlak mulia siswa 

tidaklah semudah membalikkan telapak tangan, terlebih sebagai kepala 

sekolah selain membimbing akhlak siswa terlebih harus membimbing 

akhlak staf dan guru-guru yang ada di MIN 11 Blitar, tidak hanya kebijakan 

untuk siswanya yang dikeluarkan namun juga kepada para bapak-ibu guru 

yang ada di MIN 11 Blitar. yang telah diterapkan  guna meningkatkan 

kualitas akhlak mulia siswanya.  

Dalam penelitian ini, peneliti juga menemukan akhlak mulia saat 

siswa makan, dalam Islam memang pembiasaan akhlak mulia diatur sampai 

hal-hal kecil. Seperti yang peneliti lihat dari kelas atas kelas 4 sampai 

dengan kelas 6 banyak dari meraka yang makan dengan posisi duduk. 

 
Gambar 4.6 siswa kelas V yang makan dengan posisi duduk 

 Disinilah peran guru sebagai pembimbing, harus membimbing 

siswanya  untuk selalu berakhlak mulia dalam segala hal baik hubungannya 

                                                           
5
 Wawancara dengan Ibu Zakiyah Wahyuni selaku Kepala sekolah MIN 11 Blitar, Tanggal 

15 Juni  2019, Pukul 11.25 WIB. 
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dengan ALLAH dalam bentuk ibadah, maupun dengan diri sendiri seperti 

akhlak saat makan yaitu dengan berdo’a terlebih dahulu, makan tidak terlalu 

banyak, menggunakan tangan kanan dan duduk. 

Sebagai seorang pembimbing memegang pernan penting, dalam 

wawancara dengan bu St. Ziarotul Afiah, S. Pd. I.   guru kelas yang juga 

pernah mengajar Akidah Akhlak. Berdasarkan hasil dari wawancara dengan  

St. Ziarotul Afiah, S. Pd. I., beliau menjelaskan bahwa: 

“Apalagi kita berada di bawah naungan Madrasah penting 

sekali adab itu karena kita harus mempertanggung jawabkan 

dari semua hal yang kita pelajari selama di Madrasah, 

membimbing siswa tidak hanya sekedar di kelas luar kelas 

juga, orangtua siswa pun juga perlu bimbingan karena 

orangtua memiliki peran penting di rumah, akan lebih cepat 

jika bekerja sama ”.
6
 

 

Dipertegas dari hasil wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa 

guru akidah akhlak kelas V, beliau mengatakan: 

“Di dalam kelas bimbingan yang dilakukan dengan 

memberikan pengarahan, penjelasan, gambaran tentang 

perilaku terpuji dan perilaku tercela. Serta memberikan 

penjelasan bahwa ada dampak positif dan negatifnya yang 

perlu kita lakukan. Kalau di luar kelas selain mengingatkan 

dan memberi saran kelanjutan di dalam kelas memberi contoh 

dalam bentuk perilaku sehari-hari. Mestinya tidak terlalu 

banyak bicara tapi harus menjadi contoh saat di laur kelas, 

yaitu dengan: sholat berjamaah, dll. Jadi disisi lain selainkan 

mengingatkan di dalam kelas namun juga di luar kelas 

terutama terkait perilaku keseharian”.
7
 

 

 

 

 

                                                           
6
 Wawancara dengan bu St. Ziarotul Afiah Guru kelas yang mengajar Akidah Akhlak, 

Tanggal 22 Juni  2019, Pukul 11.14 WIB. 
7
Wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa selaku Guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 22 Juni 2019, Pukul 13.15 WIB 
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Dalam hal ini diperkuat dengan adanya data yang peneliti sisipkan 

berupa dokumen foto di bawah ini dengan berikut:  

 

Gambar 4.7 suasana ceramah ketika guru akidah akhlak memberikan 

bimbingan dalam meningkatkan kualitas akhlakul mulia siswa 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                   

Selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data 

yang didapat lebih valid, kemudian peneliti bertanya kepada Ida Susanti 

beserta ketiga temannya kelas V Al Hallaj. Mengenai kegiatan awal 

seperti apa yang di lakukan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru 

akidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa: 

“Salam, mengecek kedisiplinan siswa untuk selalu membawa 

buku pelajaran saat ini, kerapian berseragam, dilarang 

mengenakan sendal saat di jam pelajaran, mengangkat kepala 

tidak boleh tiduran saat guru menerangkan”.
8
 

 
 

 

 

                                                           
8
 Wawancara  dengan  Ida  Susanti  selaku  siswa kelas V Al Hallaj MIN 11 Blitar, Tanggal 

8 Agustus 2019, Jam 10.17 WIB 
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Dalam hal ini diperkuat dengan adanya data yang peneliti sisipkan 

berupa dokumen foto di bawah ini dengan berikut: 

 

Gambar 4.8 wawancara dengan Ida Susanti 

Dalam membentuk akhlakul karimah siswa sekarang tidaklah 

mudah, di zaman modern seperti sekarang ini banyak sekali pengaruhnya, 

seperti pengaruh teknologi dari tahun ke tahun semakin pesat adanya 

terutama media sosial, maka dari itu dalam membentuk akhlakul karimah 

siswa dilakukan terus-menerus seiring perubahan zaman ini agar lebih 

mengalami peningkatan. 

Peran guru akidah ahklak sebagai pembimbing dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa yaitu guru membiasakan siswa untuk selalu 

duduk tegap, tidak tidur dikelas dan memperhatikan saat guru 

menerangkan. Bapak Umar Bisri Mustofa melarang siswa untuk jangan 

membiasakan update status di media sosial perihal usai melaksanakan 

ibadah, atau pamer barang-barang baru hal ini akan menghapus ibadah 

yang kita jalankan karena tergolong perbuatan riya’ dan sombong. Saat di 
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dalam kelas beliau menjelaskan bahwa kekuatan sholat jika kita lakukan 

secara istiqomah maka perilaku seseorang bertahap akan lebih baik. 

Kemudian pernyataan ini juga didukung Bapak Umar Bisri 

Mustofa, selaku guru akidah akhlak kelas VI, menjelaskan bahwa: 

“Membiasakan membaca al-Quran dan tertib menjalankan 

sholat fardhu secara bertahap seseorang itu pasti akan 

mengalami perubahan lebih baik, memang membutuhkan 

waktu jangka lama, namun harus tetap sabar dan berusaha 

istiqoma ”.
9
 

 

Dalam hal ini diperkuat dengan adanya data yang peneliti sisipkan 

berupa dokumen foto di bawah ini dengan berikut: 

Gambar 4.9   Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa 

 

Hal serupa juga disampaikan Pak Umar pada hari yang berbeda 

bahwa: 

“Mengenai bimbingan seperti halnya mengingatkan tentang 

perilaku mana yang baik dan buruk, meski sering kali di 

ingatkan masih ada yang satu dua anak yang melanggarnya. 

Tetapi tugas guru memang sebagai pembimbing harus ekstra 

sabar dan tidak boleh bosan mengingatkan untuk menjalankan 

                                                           
9
 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 15 Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
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perintah ALLAH dan menjaui larangan-Nya”.
10

 
 

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data yang didapat 

lebih valid, kemudian peneliti bertanya kepada Putri Hanna Azahra dan 

Sebriana Izza El Rahmah kelas V Al Hallaj. Mengenai bimbingan seperti 

apa yang dilakukan Bapak Umar selaku guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan Akhlak Mulia siswa: 

“kemarin setelah libur hari raya pak Umar bertanya dikelas 

berapa hutang puasa selama bulan Ramadhan dan 

menganjurkan untuk segera menembel kekurangan tersebut, 

kalau tidak gitu disela- sela pelajaran pak Umar bercerita terus 

terkait materi pelajaran”.
11

 

Gambar 4.10 Wawancara dengan Hanna dan Sebri siswi kelas V 

Hal ini seperti yang dinyatakan pak Umar Bisri Mustofa, bahwa: 

“Kendalanya ya itu tadi ada anak yang penurut tapi juga ada 

anak yang agak bandel. Solusinya yaitu kita sebagai 

pembimbing tidak boleh bosan-bosannya untuk mengingatkan. 

Kemarin setelah puasa Romadhon saya bertanya kepada anak-

anak punya hutang berapa. Dalam satu kelas pasti ada 

beberapa yang punya hutang dan saya minta untuk segera 

                                                           
10

Wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa selaku Guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 22 Juni 2019, Pukul 13.15 WIB  
11

Wawancara dengan Putri Hanna Azahra dan Sebriana Izza El Rahmah selaku siswa 

kelas V Al Hallaj MIN 11 Blitar, Tanggal 25 Juni 2019, Jam 10.10 WIB. 
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menyelesaikannya.”.
12

 

 

Dari hasil observasi peneliti juga mengamati saat guru akidah 

akhlak melaksanakan peranannya sebagai pembimbing, siswa antusias 

dan banyak pertanyaan-pertanyaan, entah itu mulai dari pertanyaan 

sekilas materi maupun pengalaman hidup. Dan dari hasil wawancara 

peneliti, siswa banyak yang patuh dan banyak peningkatan. 

Hal ini seperti yang dinyatakan pak Umar Bisri Mustofa bahwa: 

“Tanggapan siswa ketika diberi bimbingan contoh ketika 

disuruh sholat berjamaah ada anak yang tanggap dan menurut, 

inilah anak yang sudah memiliki Akidah yang kuat. Tapi juga 

ada anak yang di kasih tau sholat berjamaah bilang ya tapi 

juga tidak berangkat, anak yang seperti inilah anak yang 

akidahnya belum kuat. Namun hasilnya setelah di ingatkan 

anak bagus perilakunya namun ketika guru sudah tidak 

mengingatkan misal dalam hal sholat berjamaah, sholatnya 

juga ada yang bersendagurau. Jadi sebagai pembimbing tidak 

boleh bosan-bosan selalu mengingatkan terhadap peserta 

didik”.
13

 

 

Hal ini juga diungkapkan oleh siswa Naila Salama kelas V Al 

Hallaj. Mengenai tanggapan siswa ketika bapak Umar Bisri Mustofa 

selaku guru akidah akhlak memberikan perananya sebagai pembimbing, 

yaitu: 

“Suka, pak Umar orangnya sabar, baik, walaupun terkadang 

dari kami itu seringkali tidak menghiraukan nasehat pak Umar 

namun sebenarnya kami selalu mengingat nasehat dari yang 

pak Umar berikan”.
14

 

 

                                                           
12

 Wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa selaku Guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 22 Juni 2019, Pukul 13.15 WIB 
13

 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku Guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 22 Juni 2019, Pukul 13.15 WIB 
14

 Wawancara dengan Naila Salma siswa kelas V Al Hallaj, Tanggal 24 Juni  2019, Pukul 

10.20 WIB 
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Penjelasan ini juga sesuai dengan paparan Bapak Umar Bisri 

Mustofa pada waktu sebelumnya, bahwa: 

“Anak-anak pastinya senang dan antusias mengikuti bahkan 

pernah ketika saya mengajak bersama-sama siswa untuk 

membaca sholawat, mereka dengan senang hati mengajak 

bolak-balik mengulanginya.”
15

 

 

Peran Guru Akidah Akhlak sebagai pembimbing sebenarnya sangat 

kurang, dan yang harus berperan lebih adalah orang tua. Namun melihat 

sekarang zaman yang sangat dewasa ini banyak sekali berbagai kendala 

yang sering kali menghambat peran guru akidah untuk menjalankan 

peranya sebagai pembimbing, hal ini bisa dipengaruhi latar belakang 

keluarga, lingkungan dan teman.  

c. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Motivator dalam Meningkatkan 

Kualitas Akhlak Mulia Siwa di MIN 11 Blitar 

Dalam mencapai tujuan yang diinginkan pastilah segala sesuatu itu 

membutuhkan dorongan untuk mencapai tujuan. Hal ini yang dimaksud 

dengan motivasi yang merupakan dorongan rangsangan untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai. Dengan motivasi merupakan salah satu upaya 

untuk membentuk akhlakul karimah siswa yang tidak hanya untuk 

sekolah namun di luar sekolah pula. Dan motivasi itu banyak macamnya 

dalam dunia pendidikan, bisa dilakukan di dalam maupun di luar kelas. 

 

 

                                                           
15

Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15 

Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Bapak Umar Bisri 

Mustofa, beliau menjelaskan bahwa: 

“Guru sebagai motivator, kalau di MIN siswa di latih untuk 

mau belajar kemudian memberikan contoh di sampaikan 

kepada teman dan guru yang lain melalui dengan ceramah 

singkat setelah sholat Dhuha atau jamaah Dzuhur. Saya 

sering menyampaikan kepada anak-anak untuk sering ingat 

ALLAH agar dipermudah dalam beribadah dan dijauhkan 

dari kemaksiatan.”.16 

 

Dari hasil wawancara kegiatan di atas, diperkuat dengan adanya 

data yang peneliti sisipkan berupa dokumen foto di bawah iini sebagai 

berikut: 

Gambar 4.11 Program tausiyah yang di lakukan oleh pihak sekolah 

di Masjid. 

Sebagai guru janganlah sekali-kali bosan untuk selalu 

mengingatkan dan membentuk akhlakul karimah siswa. Hal ini juga 

diperkuat dengan observasi bahwa dengan memberikan contoh berjamaah 

dzuhur dan dhuha di jam istirahat merupakan salah satu cara memotivasi 

siswa agar mereka merespon dan mengikutinya. Motivasi itu bisa di 

                                                           
16

 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15 

Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
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lakukan di dalam maupun di luar kelas. 

Hal ini juga di perkuat dengan hasil observasi yang dilakukan 

bahwa untuk membentuk akhlakul karimah siswa berdoa sebelum dan 

sesudah pelajaran kemudian saat pulang sekolah siswa mengantri untuk 

berjabat tangan kepada gurunya, namun ketika dapat giliran sholat 

berjamaah siswa segera menuju masjid untuk melaksanakan sholat 

dhuhur berjamaah setelah itu baru pulang ke rumah masing-masing. 

Dipertegas dari hasil wawancara dengan Bapak Umar Bisri 

Mustofa, mengatakan bahwa: 

“Pembentukan akhlak mulia siswa ini dengan melakukan 

pembiasaan Shalat Jamaah  Dzuhur, Tahajud dan Dhuha.”
17

 

Suatu motivasi akan membawa, menggerakkan, mengarahkan, 

menopangsiswa untuk mencapai tujuan, hal juga ini merupakan perantara 

untuk membentuk akhlakul karimah siswa. Metode dan media yang 

digunakan juga sangatlah berpengaruh. Dengan berbagai macam 

kreatifitas guru akidah akhlak dalam rangka mengupayakan akhlakul 

karimah siswa maka banyak sekali bantuk teknik yang dilakukan. 

Dipertegas dari hasil wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa 

Guru Akidah Akhlak , mengatakan bahwa: 

“Dengan memberikan beberapa contoh sifat tauladan Nabi 

Muhammad SAW yang mana Nabi di perintahkan untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, sehingga kita dengan 

memberikan beberapa tauladan Nabi Muhammad SAW. dan 

menurut saya motivasi itu sangatlah penting melihat zaman 

sekarang pergaulan siswa yang mudah terpengaruh, dalam hal ini 

saya sering bercerita terutama yang berkaitan  dengan materi 

                                                           
17

 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15 

Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
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saat itu, serta memberikan penghargaan, pujian dan perhatian 

kepada siswa yang dapat menjawab atau menjelaskan materi 

dengan memberikan uang saat guru memiliki rezeki lebih, snack, 

permen, pensil. Penghargaan bisa juga berupa tepukan pundak 

bagi laki-laki dan mengucapkan “benar sekali kamu”, acungan 

jempol, guru mengatakan “tepuk tangan bagi si fulan kerena 

telah menjawab benar seperti itu”.
18

 

Hal ini juga sesuai wawancara peneliti kepada siswa  Aida Salsa 

Bila kelas V al Baithar. Mengenai bentuk motivasi seperti apa yang 

dilakukan Bapak Umar Bisri Mustofa dalam membentuk akhlakul 

karimah siswa: 

“Biasanya video, cerita, renungan, biasanya terkait dengan 

kehidupan sehari-hari dan yang paling sering itu mengenai rasa 

syukur”.
19

 

 

Pada hari yang lain pak Umar juga menjelaskan bahwa: 

“Motivasi guru yang di berikan untuk membentuk Akhlakul 

Karimah bagi siswa ialah dengan kata-kata yang sifatnya 

membangun untuk menuju dan meniti perilaku siswa yang baik 

dalam setiap hari. Selain kata praktek secara langsung karena 

ada BAB pada mata pelajaran Akidah Akhlak yakni 

Menjenguk Orang Sakit disini prakteknya secara langsung dan 

masih banyak lagi contoh lainnya masih banyak lagi”.
20

 

Peneliti juga mewawancarai siswa Dwiana Jamila siswa kelas V Al 

Hallaj. Mengenai bentuk motivasi apa yang dilakukan pak Umar dalam 

meningkatkan akhlak mulia siswa: 

“Biasanya kalau pak Umar itu sering cerita, dan ceritanya 

tentang keseharian bagaiman berperilaku yang baik”.
21

 

 

                                                           
18

 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15 

Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
19

 Wawancara dengan Aida Salsa Bila siswa kelas V Al Baithar, Tanggal 8 Agustus  2019, 

Pukul 10.25 WIB 
20

 Wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa selaku Guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 22 Juni 2019, Pukul 13.15 WIB 
21

 Wawancara dengan Dwiana Jamila kelas V Al Hallaj, Tanggal 24 Juni 2019, Pukul 10.05 

WIB 
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Kemudian peneliti melakukan observasi di kelas telah melihat guru 

sedang ceramah atau menjelaskan materi. Dan memotivasi itu sangatlah 

penting, tidak hanya motivasi untuk pelajaran namun juga untuk 

membentuk akhlakul karimah siswa. Bahkan untuk akidah akhlak ini juga 

sering mengahampiri siswa di setiap bangkunya, untuk memberikan 

arahan. 

Menurut pak Umar akidah dapat menumbuhkan akhlak mulia, 

sebagimana yang dijelaskan bahwa: 

“Pentingnya pembentukan motivasi ini tidak bisa di perkirakan 

walaupun di timbang maupun di ucapkan dengan kata-kata 

karena itu adalah untuk pembentukan akidah/pondasi/dasar 

anak. Kalau akidah anak baik otomatis akhlaknya pasti juga 

bagus namun akhlak yang bagus belum tentu akidahnya juga 

bagus karena akhlak/perilaku bisa di buat-buat, terlebih 

akhlak siswa zaman sekarang sangat penting untuk 

ditingkatkan”.
22

 

 

Selain itu peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data 

yang didapat lebih valid, kemudian peneliti bertanya kepada Naila Salma 

siswa kelas V Ibnu Al Baithar. Mengenai seberapa pentingkah peran guru 

akidah akhlak sebagai motivator dalam membentuk akhlakul karimah 

siswa yang di lakukan Bapak Agus Mustofa selaku guru akidah akhlak: 

“Penting, karena kalau tidak di ingatkan sering kali lalai”.
23

 

 

 

                                                           
22

 Wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa selaku Guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 22 Juni 2019, Pukul 13.15 WIB 
23

 Wawancara dengan  Naila Salma siswa kelas V Ibnu Al Baithar, Tanggal 8 Agustus 

2019, Pukul 10.17 WIB 
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Namun semuanya pastilah ada kendala dan solusinya. Melihat latar 

belakang siswa yang bermacam-macam, lingkungan rumah dan teman. 

Hal ini terkadang yang membuat guru merasa kuwalahan setelah 

mengupayakan perannya dalam meningkatkan kualitas akhlak mulia 

siswa di sekolah namun saat siswa di rumah pergaulanya kurang terjaga. 

Dengan peran guru akidah akhlak ini selain memberikan tanggapan yang 

baik juga harus dapat meningkatkan akhlakul mulia siswa. 

Pernyataan ini juga didukung Bapak Umar Bisri Mustofa 

menjelaskan bahwa: 

“Sebenarnya semua siswa antusias ketika saya memberi 

motivasi berupa video, tapi semua itu pastilah ada kendalanya 

melihat latar belakang siswa, lingkungan dan teman. Yang 

mungkin butuh proses secara bertahap dalam membentuk 

akhlakul mulia siswa. Ya memang semuanya ada perubahan 

besar, namun terkadang perubahan itu kembali seperti 

semula”.
24

 

 
Hal ini juga sesuai wawancara peneliti kepada Abdul Malik 

Hamdani beserta kedua temannya siswa kelas V Al Jaelani. Mengenai 

tanggapan siswa jika Bapak Umar Bisri Mustofa memberika motivasi 

dalam meningkatkan kualitas akhlak siswa: 

“Ya senang, apalagi yang videonya beranimasi, dan lucu tapi 

kalau tidak dijelaskan kadang tidak paham apa isinya”.
25

 

 Untuk memperkuat hasil wawancara kegiatan di atas, maka dengan 

adanya data yang peneliti sisipkan berupa dokumen foto di bawah ini 

sebagai berikut: 

                                                           
24

 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku guru Akidah Akhlak, Tanggal 15 

Juni  2019, Pukul 10.17 WIB. 
25

 Wawancara dengan Abdul Hamid Hamdani siswa kelas V Al Jaelani, Tanggal 8 Agustus 

2019, Pukul 10.20 WIB 
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Gambar 4.12 Wawancara dengan Abdul Hamid siswa kelas V Al Jaelani 

Dipertegas dari hasil wawancara dengan Bapak Umar Bisri 

Mustofa, mengatakan bahwa: 

“Kendala pasti ada ketika kita memberi motivator dasar anak 

itu ada dua: anak penurut dan anak pembangkang. Disinilah 

ketika kita bertemu anak yang pembangkang harus lebih sabar 

dalam penanganan yang seperti ini karena anak yang seperti ini 

sulit untuk dikasih tau extra dalam kesabaran karena hatinya 

masih sangat keras, kena setetes airpun tidak akan berlubang. 

Saya yakin ketika sering diberi motivasi di ingatkan juga 

sedikit demi sedikit pasti akan berubah. Solusinya yang 

diberikan dalam memberi motivasi membentuk akhlakul 

karimah siswa adalah: butuh kesabaran, tidak boleh bosan 

dalam memotivasi peserta didik dalam hal baik siswa 

bermasalah maupun tidak agar akhlak terbentuk dan 

terbangunlah jiwa yang semakin kuat dalam beribadah kepada 

Allah SWT. Dan Alhamdulillah selama ini hasilnya berjalan 

lancar”.
26

 

Hal ini juga sesuai wawancara peneliti kepada siswa Panji Anang 

Mengenai tanggapan siswa jika bapak Umar memberika motivasi dalam 

meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa: 

“pak umar sering bilang kalau makan jangan sambil berjalan 

harus duduk dan berdoa dulu.”.
27

 

                                                           
26

 Wawancara dengan bapak Umar Bisri Mustofa Guru Akidah Akhlak kelas V, Tanggal 22 

April 2019, Pukul 13.15 WIB 
27

 Wawancara dengan Panji Anang  siswa kelas V Al Hallaj, Tanggal 7 Agustus 2019, 

Pukul 10.05 WIB 
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Untuk memperkuat hasil wawancara kegiatan di atas, maka dengan 

adanya data yang peneliti sisipkan berupa dokumen foto di bawah ini 

sebagai berikut: 

Gambar 4.13 Wawancara dengan Panji Anang Kelas V Al Hallaj 

Sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti 

setiap masing-masing kelas memiliki pigora tata tertib sekolah. Hal ini 

dilakukan oleh pihak sekolah agar siswa tau dan tidak melakukan semua 

berbuatan buruk yang mana setiap perbuatan itu memiliki point tersendiri 

bagi yang melanggarnya. 

Banyak cara yang dilakukan guru dan pihak sekolah untuk 

meningkatkan akhlak mulia siswa, mulai dari metode, media, dan 

kebijakan yang dilakukan sekolah. Seperi metode ceramah dan 

penugasan, program sholat tahajud bersama denga memiscall guru akidah 

akhlak, dan video mengenai pembentukan akhlak dan yang berkaitan 

dengan materi kemudian beberapa peraturan dan sanksi untuk siswa yang 

melanggarnya. Hal ini semua di lakukan guru dan pihak sekolah untuk 

perbaikan dan pembentukan akhlak siswa demi generasi yang cerdas 
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untuk bangsa. 

d. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Komunikator dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Mulia Siwa di MIN 11 Blitar 

Komunikasi kepada siswa merupakan peran yang sangat penting  

dalam meningkatkan Akhlak Mulia, sehingga peran guru sebagai 

komunikator yang diberikan kepada siswa hendaknya bersifat edukatif 

dan guru harus mampu memberikan keyakinan kepada siswa serta 

menjalin hubungan dinamis terutama saat di dalam maupun di luar kelas. 

Peran guru dalam segi komunikator juga sebagai jembatan penghubung 

dengan orangtuanya, agar pembelajaran lebih maksimal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu  St. Ziarotul Afiah, S. Pd. I. 

selaku wali kelas IV beliau menjelaskan: 

“Saat di dalam kelas saya memberikan pengarahan secara 

langsung seperti keadaan ibadah siswa dirumah, sering saya 

tanya apakah sudah sholat subuh di rumah, jika belum akan 

saya suruh sholat di depan kelas. Kalau di luar kelas saya 

sempatkan untuk berbincang- bincang dengan siswa sehingga 

dengan perbincangan kami siswa mau menceritakan mengenai 

masalah dan saya perlahan masuk mencoba membantu dengan 

memberikan nasehat dan membantu semampu saya”.
28

 

Untuk memperkuat hasil wawancara kegiatan di atas, maka dengan 

adanya data yang peneliti sisipkan berupa dokumen foto di bawah ini 

sebagai berikut: 

                                                           
28

 Wawancara dengan bu St. Ziarotul Afiah Wali kelas IV, Tanggal 22 Juni  2019, Pukul 

10.14 WIB. 
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Gambar 4.14 Wawancara dengan Ibu St. Ziarotul Afiah 

Hal ini juga sesuai wawancara peneliti kepada siswa Ade Happy 

Wardana kelas V Al Hallaj. Mengenai bentuk komunikasi seperti apa 

yang dilakukan Pak Umar Bisri Mustofa selaku guru akidah akhlak dalam 

meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa: 

“iya, pak Umar banyak kuis tanya jawab kadang ada tugas 

menceritakan hal baik apa yang sudah dilakukan dalam 

seminggu lalu”.
29

 

Pernyataan Ade juga sesuai dengan apa yang telah disampaikan 

oleh bapak Umar, bahwa: 

“Peran Guru akidah akhlak sebagai komunikator dalam 

membentuk akhlakul karimah di kelas: selalu memberi 

komunikasi berita-berita yang berkaitan mengenai 

pembentukan akhlakul karimah menjaga dan memeliharanya 

istiqomah, akidah, dan menjaga akhlakul karimah. Kalau di 

luar kelas saya sering kali menggiring anak-anak yang masih 

duduk santai di depan kelas untuk segera mengambil air 

wudhu dan berjamaah di masjid”.
30

 

 

                                                           
29

 Wawancara dengan Ade Happy Wardana siswa kelas V Al Hallaj MIN 11 Blitar, 

Tanggal 16 Juni  2019, Pukul 10.40 WIB. 
30

 Wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa selaku Guru Akidah Akhlak kelas V, 

Tanggal 22 Juni 2019, Pukul 13.15 WIB 
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Hal ini juga sesuai wawancara peneliti kepada Putri Hanna Azzahra 

siswa kelas V. Mengenai bentuk komunikasi seperti apa yang dilakukan 

Bapak Umar selaku guru akidah akhlak dalam membentuk akhlakul 

karimah siswa: 

“Pak Umar sering menyampaikan agar selalu tepat waktu 

dalam mengerjakan tugas, disuruh duduk tegap ketika guru 

sedang menjelaskan atau jangan tiduran, dan gunakanlah 

sepatumu saat di dalam maupun di luar kelas”. 
31

 

 

Peneliti melakukan observasi di kelas melihat guru menggunakan 

berbagai metode yang dilakukan agar komunikasi yang diberikan agar 

mampu menggiring siswa lebih baik, dengan memfokuskan siswa agar 

mau memahami dan memperhatikan informasi yang disampaikan guru. 

Berbagai cara dilakukan guru, ada yang melalalui komunikasi secara 

langsung dan tidak langsung. 

Menurut Anang bentuk komunikasi yang pak Umar berikan di kelas 

seperti bertanya tentang kabar, serta aktifitas ibadah dirumah, 

sebagaimana yang disampaikan Anang bahwa: 

“Biasanya waktu awal masuk kelas disapa, tanya kabar, 

dirumah sholat apa tidak, ngajinya bagaimana gitu-gitu 

pokoknya.”
32

 

 

 Hal ini juga disampaikan oleh Naila, Peran pak Umar sebagai 

komunikator disesuaikan dengan keadaan anak-anak bahwa: 

“Pak Umar kalau teman-teman nurut berbicara kalem kadang 

                                                           
31

 Wawancara dengan Putri Hanna Azahra siswa kelas V Al Hallaj MIN 11 Blitar, Tanggal 

25 Juni 2019, Jam 10.10 WIB. 
32

  Wawancara dengan Panji Anang  siswa kelas V Al Hallaj, Tanggal 7 Agustus 2019, Pukul 

10.05 WIB 
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ya tegas kalau teman-teman rame sendiri”
33

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Umar Bisri Mustofa  

beliau menjelaskan: 

“Kalau mengenai komunikasi handphone selalu saya on kan 

kepada semua siswa, dan selalu saya upayakan untuk 

membalasnya satu-persatu. Jikalau saya sedang sibuk atau 

bepergian maka tetap saya usahakan untuk membalasnya. 

Biasanya dari mereka mengirimkan pesan mengenai masalah 

tugas, dan teman di sekolah. Dengan hal ini saya selalu 

memberikan pengarahan kepada siswa agar tidak melangkah 

atau berbuat yang sekiranya menyeronoh atau di luar etika. 

Kalau di dalam kelas saya biasakan membuka pertanyaan yang 

bersifat materi pelajaran dan bebas, dengan saya membuka 

pertanyaan ini maka kesempatan komunikasi yang baik 

kepada siswa saya manfaatkan terutama bersifat edukatif dan 

menginspirasi siswa”.
34

 

  

Hal ini juga sesuai wawancara peneliti kepada M. Alfin Rizki siswa 

kelas V Al Baithar . Mengenai tanggapan siswa ketika menerima 

komunikasi dari Pak Umar Bisri Mustofa selaku guru akidah akhlak 

dalam membentuk akhlakul karimah siswa: 

“saya sering bertanya kak, karena setelah Pak Umar 

menyampaikan cerita sifat pemaaf Nabi tapi ada teman saya 

yang suka jailin saya”.
35

 
 

Bapak Umar Bisri Mustofa juga mengungkapkan pada wawancara 

sebelumnya bahwa: 

“Kendalanya meliputi latar belakang kelaurga yang berbeda, 

lingkungan, dan teman. Untuk solusinya perlu bertahap ya 

dalam membentu akhlak siswa harus sabar dan telaten namanya 

juga anak-anak kalau tidak di ingatkan sering sesukanya 
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bermain terkadang juga uslil dengan sesama temannya”.
36

 

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data yang didapat 

lebih valid, kemudian peneliti bertanya kepada M Alfin Rizki Al Hallaj. 

Mengenai seberapa pentingkah peran dari bapak Umar Bisri Mustofa 

dalam membentuk akhlakul karimah siswa: 

“Diakhir jam pelajaran pak Umar biasanya mengingatkan 

kami untuk selalu disiplin mengerjakan PR, agar tidak lupa 

mengumpulkan tugasnya”.
37

 

 

Seperti halnya pernyataan mengenai pentingnya bentuk komunikasi 

dari Bapak Umar bahwa: 

“Ya penting berkomunikasi dengan siswa itu, guru 

berkomunikasi dengan siswa tidak hanya saat mata pelajaran di 

kelas saja, namun juga di luar kelas, dan komunikasi itu bersifat 

edukasi, dan secara otomatis pembentukan akhlak mulia siswa 

sudah ada di dalamnya”.
38

 

 

Peneliti juga mewawancarai beberapa siswa agar data yang didapat 

lebih valid, kemudian peneliti mewawancarai Dwiana Jamila kelas V Al 

Hallaj, Mengenai pembelajaran dari Bapak Umar Bisri Mustofa selaku 

guru akidah akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa: 

“Kalau Pak Umar memberikan penjelasan setelah memberikan 

tayangan berupa video singkat, cerita secara langsung. Sering 

berpesan untukn selalu menjaga shalat dan ibadah lainnya”.
39

 

 

Dengan berbagai motode dan media yang diberikan guru akidah 

akhlak dalam membentuk akhlakul karimah siswa, banyak siswa yang 
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merasakan senang dan antusias. Terutama pada mata pelajaran Pak Umar 

ini sering kali diberikan hiburan dari cerita singkat yang berkaitan dengan 

materi, kesenangan disini di dapat karena siswa sudah cukup merasakan 

jemu dari pelajaran sebelumnya, sehingga dengan adanya hiburan siswa 

lebih senang, terhibur dan dapat dengan mudah menerima materi serta 

komunikasi yang guru akidah  akhlak berikan. 

Melihat era digital sekarang ini memberikan nasehat kepada siswa 

berupa komunikasi yang sekirannya sampai pada pemahaman dan 

terlaksananya itu membutuhkan keahlian khusus dan kesabaran. 

Walaupun untuk menjadi guru tidak ada syarat mampu menjadi 

komunikator namun secara otomatis guru harus mampu menjadi 

komunikator untuk siswanya, hal ini sangatlah penting. 

3. Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Meningkatkan Akhlak 

Mulia Siswa MIN 11 Blitar 

a. Faktor Pendukung Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa MIN 11 

Blitar 

Banyak faktor pendukung dalam membentuk akhlakul 

karimah siswa, peran guru selain sebagai membimbing dan motivator 

juga dapat sebagai komunikator yang baik kepada siswa dalam 

rangka membentuk akhlakul karimah siswa. Hal ini dapat dilakukan 

disela-sela kegiatan sekolah seperti upacara, tausiyah, keliling kelas, 

dan pengumpulan masing-masing ketua kelas. Komunikasi ini 

sebagai jembatan dalam membentuk akhlakul karimah siswa, dengan 
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memberikan pengarahan secara bertahap. 

 

Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

meningkatkan kualitas akhlak siswa di MIN 11 Blitar, tidak lepas 

dari 5 hal yaitu Guru, Siswa, Lingkungan, Orangtua siswa dan 

peran serta pemerintah sebagaimana yang sampaikan Ibu Zakiyah 

yaitu: 

“Faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

meningkatkan kualitas akhlak siswa di MIN 11 Blitar, 

tidak lepas dari 5 hal yaitu Guru, Siswa, Lingkungan, 

Orangtua siswa dan peran serta pemerintah. Faktor 

pendukung dari segi guru sangat bagus karena guru yang 

masih muda semangat serta memiliki budi pekerti, mau 

memberi contoh bukan hanya perintah, sabar dalam 

mendidik bukan menghardik siswa yang salah. Dari faktor 

siswa, meski jumlahnya cukup banyak namun tidak terlalu 

sulit dalam mengkondisikan karena latar belakang dari 

keluarga santri. Lingkungan sekolah dan rumah memiliki 

pengaruh yang besar, karena sekolah bersandingan 

dengan masjid membawa suasana yang damai serta 

mempermudah dalam praktik pendidikan agama. 

Orangtua atau wali siswa juga memegang faktor penting 

dalam upaya peningkatan akhlak mulia siswanya, 

bagaimanapun pendidikan di Madrasah namun jika di 

rumah tidak mendapat dukungan dari orangtua juga akan 

percuma, namun orangtua siswa di MIN 11 Blitar 

memberikan dukungan serta perananya dalam setia 

program madrasah, seperti halnya buku penghubung. 

Faktor yang tak kalah pentingnya ini adalah peran serta 

pemerintah, MIN 11 Blitar merasa sangat terbantu dengan 

adanya program-program dari Depag, seperti halnya 

program 7 GERAMM yaitu Gerakan Literasi Madrasah 

(GELEM), Gerakan Madrasah Sehat (GEMES), Gerakan 

Madrasah Inovatif (GEMI), Gerakan Furudhul Ainiyah 

(GEFA), Gerakan Peningkatan Kompetensi Guru (KATA 

SIGURU), Gerakan Peningkatan Kompetensi Kepala 
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Madrasah (KATA SIKAMAD), Gerakan Peningkatan 

Kompetensi Pengawas (KATA SIAWAS).
40

 

 

Pembiasaan-pembiasaan baik juga telah dilakukan oleh madrasah, 

hal ini menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan 

kualitas akhlak mulia siswa di MIN 11 Blitar, sebagaimana yang 

disampaikan beberapa siswa berikut :  

“Sholat dhuha, baca Qur’an, jum’at amal… banyak pak”
41

 

“Mulai dari datang harus tepat waktu, bersalaman dengan 

bapak ibu guru, kalau di kelas dengan teman-teman, terus 

sholat dhuha setelah membaca Al-Qur’an dengan tartil kalau 

ada yang salah dibenarkan sama pak Umar,emm…”
42

 

 

b. Faktor Penghambat Dalam Meningkatkan Akhlak Mulia Siswa MIN 11 

Blitar 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, dari sekian banyak siswa 

pasti pihak sekolah memiliki kendala dalam membentuk akhlak siswa. 

Selain jumlah siswa yang lebih banyak dari pada guru namun faktor 

yang dominan adalah di pengaruhi latar belakang keluarga, lingkungan, 

dan teman. Hal ini yang sering kali membuat para guru yang semula 

siswa sudah mulai patuh dengan semua hal-hal baik namun terkadang 

harus mengulangi pengarahan lagi yang di karenakan oleh ketiga faktor 

tadi, dan semua ini memerlukan tahap demi tahap, karena akhlakul 

karimah seseorang itu terkadang labil, terkadang bisa baik dan juga 
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buruk. Hal ini bisa di pengaruhi oleh faktor pikiran dan lingkungan 

pula, teruma  keadaan mendadak yang sangat mendesak. 

Hal ini juga didukung dari pernyataan dari Bapak Umar Bisri 

Mustofa selaku guru akidah akhlak yang mengatakan: 

“Tidak semua siswa langsung menerima begitu saja dari 

apa yang saya sampaikan, memang butuh proses. Karena 

usia mereka merupakan usia anak-anak sehingga masih 

suka bermain dan sulit membentuk akhlak anak siswa 

sekarang. Solusinya  seperti yang saya katakan barusan 

tadi yakni butuh proses dan kesabaran”.
43

 

 

Kebijakan sekolah tidak selalu berjalan dengan lancar, ada juga 

warga sekolah yang kurang mengikuti kebijakan yang ada terutama bagi 

guru, karena guru menjadi artis, panutan, serta contoh bagi para 

siswanya. Hal yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam menindak 

guru yang kurang mengikuti kebijakan sekolah akan diingaktan sebagai 

langkah pertama, namun jika sering terulang akan mendapat teguran 

sampai pada pengaduan kepada pengawas.  

Disisi lain akhlak siswa juga dipertimbangkan saat penilaian 

raport siswa, jadi prestasi juga di pengaruhi oleh akhlak Mulia siswa. 

Hal ini sesuai dengan kurikulum 2013 mengenai kompetensi inti pada 

ranah afektif siswa. Sehingga Kepala Sekolah seringkali memberikan 

nasehat dalam rangka meningkatkan akhlak mulia siswa. 

Dipertegas dari hasil wawancara dengan Ibu Zakiyah Wahyuni 

selaku kepala sekolah MIN 11 Blitar, mengatakan bahwa: 
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“Untuk faktor  penghambat dalam upaya peningkatan 

akhlak mulia siswa. Guru menjadi faktor penghambat 

utama, bagaimanapun guru merupakan patokan atau 

contoh utama bagi para siswanya, karena sebenarnya 

tanggung jawab pendidikan akhlak kepada semua guru 

tidak hanya guru akidah akhlak namun juga seluruh guru 

yang ada, terutama terkadang yang sulit diatur adalah guru 

yang sudah PNS seperti kurangnya rasa berjuang dalam 

mendidik siswanya. Faktor pengahambat berikutnya adalah 

siswa, banyaknya siswa dengan latar belakang yang berbeda 

serta adanya siswa yang suka usil atau mengaganggu siswa 

lainya. tekun, giat belajar, tidak melakukan pelanggaran 

sekolah meskipun siswa kurang cerdas maka hal itu juga 

membantu dalam pertimbangan rapor siswa ketika nilai 

siswa kurang. Dari lingkungan dirumah yang perlu 

orangtua lebih perhatikan. Orangtua siswa terkadang juga 

menjadi faktor penghambat adanya program sekolah yang 

terkadang tidak diikuti oleh siswanya karena orangtua yang 

kurang perhatian terhadap pelajaran anaknya di sekolah, 

seperti buku penghubung yang banyak tidak diisi oleh 

orangtua siswa. Namun untuk mulai semester depan saya 

mulai menghimbau melihat faktor ini maka saya 

mengusulkan untuk menekankan dalam materi Shalat 

fardhu, Shalat sunah, membaca al-Quran. Ketiga materi ini 

harus dikuasai siswa, beberapa siswa yang masih kesulitan 

menjalankan shalat dan membaca al-Quran, padahal kita di 

bawah naungan madrasah. Maka dengan hal ini, saya yakin 

dengan perbaikin ibadah siswa juga membantu 

meningkatkan akhlak mulia siswa.”
44

 

Hal ini diungkapkan Ibu Zakiyah Wahyuni Kepala sekolah ketika 

peneliti bertanya mengenai bentuk komunikasi yang baik dalam 

membentuk akhlakul karimah siswa: 

“Kendalanya itu ya seperti latar belakang siswa yang mana 

berasal dari latar belakang keluarga berbeda-beda, lingkungan 

mereka, dan teman. Ketiga hal ini merupakan tantangan 

pembentukan akhlakul karimah siswa. Namun untuk mulai 

semester depan saya mulai menghimbau melihat kelima faktor 

ini maka saya mengusulkan untuk menekankan dalam materi 

Shalat fardhu, Shalat sunah, membaca al-Quran. Ketiga materi 

ini harus dikuasai siswa, beberapa siswa yang masih kesulitan 
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menjalankan shalat dan membaca al-Quran, padahal kita di 

bawah naungan madrasah. Maka dengan hal ini, saya yakin 

dengan perbaikin ibadah siswa juga membantu meningkatkan 

akhlak mulia siswa”.
45

 

 

Ibu Zakiyah juga menambahkan mengenai keadaan sholat siswa, 

masih ada beberapa yang ramai dan tidak hafal bacaan sholat, hal ini 

dapat diatasi dengan siswa mengeraskan suara saat sholat agar mereka 

dapat fokus serta hafal bacaan sholat, sebagai mana yang beliau 

sampaikan bahwa : 

“Siswa di MIN 11 Blitar waktu sholat bacaannya harus 

dikeraskan agar anak-anak itu tau bacaanya, menjadi hafal, 

mudah dikontrol bapak ibu guru, serta sebagai bentuk mereka 

ingat pada ALLAH, anak-anak itu kalau dibiarkan waktu 

sholat ya ngobrol sendiri, terkadang menggangu temannya 

yang lagi sholat.”
46

 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar 

Ada banyak kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas akhlak mulia 

siswa. Disini peneliti mengelompokkan menjadi empat bagian: 

a. Akhlak terhadap Tuhan 

1) Sholat Dhuha berjamaah 

2) Tadarus 

3) Sholat Dhuhur berjamaah 

b. Akhlak terhadap diri sendiri 

1) Kedisiplinan 
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c. Akhlak terhadap orang lain  

1) Menjenguk teman yang sakit 

2) Kegiatan ta’ziah 

3) Jum’at amal 

4) Santunan  

d. Akhlak terhadap lingkungan  

1) Mengadakan Penghijauan 

2. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai  Fasilitator, Pembimbing, 

Motivator dan Komunikator dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak 

Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 

a. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai  Fasilitator dalam Meningkatkan 

Kualitas Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 

1) Guru menjadi komando dalam pelaksanaan kegiatan penanaman 

akhlak  

2) Guru memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar sesuai dengan 

perkemangan teknologi. 

3) Guru memberi hukuman yang mendidik bagi siswa yang melanggar 

tata tertib. 

4) Guru mengajarkan budaya 7 S ( Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun, 

Sabar dan Syukur. 

b. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai  Pembimbing dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 

1) Guru membimbing siswa di dalam dan di luar Madrasah 
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2) Adanya bimbingan saat pembiasaan sholat dhuha 

3) Pembetulan saat membaca Al-Qur’an 

4) Guru akidah akhlak mengajarkan kepada siswa secara langsung 

untuk menjenguk teman ataupun saudaranya yang sakit, 

menyantuni fakir miskin yang ada di lingkungan madrasah. 

5) Guru akidah akhlak juga memberikan bimbingan kepada siswa 

secara langsung untuk selalu berbica secara santun kepada orang 

tua, bapak ibu guru, maupun teman sejawat. 

6) Mengajarkan rasa bersalah dan rasa malu kepada siswa, agar siswa 

mau memperbaiki dirinya. 

7) Adanya bimbingan dari guru akidah akhlak untuk menyegerakan 

membayar hutang puasa bagi siapa saja yang memilikinya. 

8) Menekankan kepada siswa untuk rajin beribadah, segera mengabil 

wudhu saat hendak sholat serta jangan suka makan sambil berjalan 

jangan lupa berdoa sebelum makan. 

9) Proses bimbingan akhlakul karimah siswa, guru akidah akhlak 

memberikan saran berkelanjutan di dalam maupun di luar kelas 

terutama yang menyangkut dalam kehidupan sehari-hari. 

10) Guru menjadi teladan dalam segala hal  

c. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai  Motivator dalam Meningkatkan 

Kualitas Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 

1) Adanya motivasi melalui pembiasaan yakni siswa mengikuti kultum 

atau tausiayah setelah melaksanakan Shalat Dhuha atau Dzhur 
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berjamaah. 

2) Memberikan dorongan kepada siswa agar senantiasa memiliki 

kepribadian yang baik. 

3) Selain motivasi dari guru akidah akhlak dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa, pihak sekolah juga melaksanakan program 

tausiyah pada dua Minggu sekali setiap hari Sabtu. Hal ini di 

lakukan oleh pihak sekolah selain menambah wawasan siswa juga 

memotivasi siswa untuk senantiasa meningkatkan akhlak mulia. 

4) Dengan cara guru akidah akhlak di setiap kali pertemuan pelajaran 

di kelas selalu memberikan motivasi berupa memberikan contohnya 

secara nyata, cerita, film atau video singkat yang menyangkut 

kehidupan sehari-hari, memberikan pujian, menepuk pundaknya, 

memberikan acungan jempol. 

d. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Komunikator dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 

1) Peran guru akidah akhlak sebagai komunikator dengan cara 

memberikan komunikasi berupa berita-berita yang berkaitan dengan 

pembentukan akhlakul karimah siswa dan menjaga maupun 

memelihara, istiqomah, akidah, dan akhlak mulia. 

2) Guru akidah akhlak di senantiasa selalu mengingatkan kepada 

siswa agar memanfaatkan sebaik mungkin fasilitas yang diberikan 

orang tua berikan, seperti pemakaian handphone, melihat TV yang 

kenal waktu, dan pemakaian serta pemanfaatan laptop yang baik. 
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3) Mengarahkan kepada siswa untuk pandai- pandai memilih-milih 

artikel dari internet, agar tidak begitu diterima langsung namun juga 

mau untuk merujuk dari bacaan-bacaan lainnya, dan juga rajin-

rajinlah untuk membaca buku pelajaran. 

4) Di akhir pelajaran guru akidah akhlak selalu memberikan nasehat 

kepada siswa agar untuk disiplin mengerjkan tugas yang diberikan 

dari semua guru, hal ini di lakukan guru akidah akhlak agar siswa 

memiliki kebiasaan disiplin waktu pada semua tanggung jawabnya. 

5) Adanya himbauan jangan membiasakan menyontek pekerjaan 

teman saat ada tugas merangkum kemudian di ceritakan di depan 

kelas, hal ini di lakukan agar siswa memiliki sifat jujur. 

6) Membiasakan duduk di bangku depan, agar yang depan tidak 

kosong. Dan melapangkan bagi teman-teman yang duduknya paling 

belakang, karena ilmu itu akan mudah di pahami jika seseorang itu 

dekat dengan orang yang ahli ilmu. 

7) Guru akidah akhalak juga menyanrankan agar siswa jangan 

membiasakan mengaploud status atau foto-foto yang sembarangan. 

Apalagi mengenai sembahyang karena sama halnya dengan kita 

riya’ dengan sembahyang yang usai kita lakukan, hal ini juga 

mampu menghapus pahala ibadah kita. 

8) Dengan memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 

mengubunginya via SMS atau telfon. Dari rata-rata siswa 

kebanyakan meceritakan masalah pelajaran, atau  masalah 
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temannya di sekolah. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam meningkatkan 

kualitas Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 

a. Faktor Pendukung 

1) Siswa banyak yang berasal dari kalangan keluarga santri 

2) Guru bersikap terbuka terhadap siswa 

3) Dukungan dari orangtua 

4) Banyak program-program pemerintah yang mendukung 

peningkatan akhlak siswa 

b. Faktor Penghambat 

1) Siswa berasal dari latar belakang dan lingkungan yang berbeda 

2) Tidak semua guru peduli terhadap akhlak siswa 

3) Kurangnya control dari orangtua saat dirumah 

C. Analisis Data 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar 

Pelaksanaan pembelajaran Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar sudah 

berjalan dengan tertib, pembelajaran dilakukan di dalam dan luar kelas. 

Ada banyak kebijakan yang dapat meningkatkan kualitas akhlak mulia 

siswa diantaranya penanaman akhlak terhadap Tuhan seperti Sholat Dhuha 

berjamaah, Tadarus dan Sholat Dhuhur berjamaah. Selain itu siswa 

diajarkan Akhlak terhadap diri sendiri dengan cara penananam sifat diplin. 

Kemudian pembelajaran akhlak terhadap orang lain dengan cara 

menjenguk teman yang sakit, kegiatan ta’ziah saat ada keluarga MIN 11 
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yang meninggal, kegiatan jum’at amal dan santunan. Tidak hanya itu di 

MIN 11 Blitar diajarkan penanaman akhlak terhadap lingkungan seperti 

mengadakan penghijauan serta membersihkan lingkungan madrasah setiap 

hari sabtu.  

 

2. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Fasilitator, Pembimbing, 

Motivator dan Komunikator dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak 

Siswa di MIN 11 Blitar 

a. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Fasilitator dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 

 Peran guru akidah akhlak sebagai fasilitator, di MIN 11 blitar 

dapat bermacam-macam, seperti menjadi komando guru 

memerintahkan siswanya untuk taat dengan peraturan madrasah, 

serta kegiatan-kegiatan yang telah diadakan di MIN 11 Blitar, 

memberikan hukuman yang mendidik bagi siswa yang tidak taat, hal 

tersebut disampaikan oleh ke-dua guru akidah akhlak di MIN 11 

Blitar. Selain menjadi komando yang terpenting guru harus 

menyiapkan pembelajaran yang baik agar materi yang akan 

disampaikan dapat  diterima oleh siswa, termasuk pengunaan media 

pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik bagi siswa. Madrasah 

juga memberikan fasilitas berupa kebijakan-kebijakan yang dapat 

meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa di MIN 11 Blitar. Seperti 

adanya kegiatan sholat berjamaah, jum’at amal, membaca juz ama 
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atau surat-surat pendek sebelum pembelajaran dimulai. 

 Guru sebagai fasilitator juga harus dapat memberikan 

pelayanan, meski siswa tidak berada di sekolah namun guru dapat 

memantau kegiatan siswa di rumah dengan berkomunikasi melalui 

orangtua, agar peranan guru dalam meningkatkan kualitas akhlak 

mulia siswa dapat terwujudkan. Dari kajian pustaka dan paparan data 

hasil temuan serta apa yang disampaikan narasumber memiliki 

jawaban yang sesuai. 

 Peran guru Akidah Akhlak di MIN 11 Blitar seperti melayani 

siswanya mempersiapkan pembelajaran dengan baik, mengkomando 

siswa untuk rajin beribadah, menjadi teman curhat sebagaimana yang 

dilakukan Bapak Umar. Dari madrasah menyediakan ceramah, 

kajian-kajian guna meningkatkan kualitas akhlak Mulia siswa di 

MIN 11 Blitar. 

b. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Pembimbing dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 

Peranan guru sebagai pembimbing dapat dibedakan dalam dua hal 

yaitu membimbing di dalam madrasah dan di luar madrasah. Di dalam 

madrasah  bimbingan yang dilakukan dengan memberikan pengarahan, 

penjelasan, gambaran tentang perilaku terpuji dan perilaku tercela. Serta 

memberikan penjelasan bahwa ada dampak positif dan negatifnya yang 

perlu kita lakukan. Kalau di luar kelas selain mengingatkan dan 

memberi saran kelanjutan di dalam kelas memberi contoh dalam bentuk 
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perilaku sehari-hari. Mestinya tidak terlalu banyak bicara tapi harus 

menjadi contoh saat di laur kelas, yaitu dengan: sholat berjamaah, dll. 

Jadi disisi lain selain mengingatkan di dalam kelas namun juga di luar 

kelas terutama terkait perilaku keseharian. Pembimbingan di luar 

madrasah seperti selalu mengingatkan untuk sholat, dan sopan terhadap 

orangtua, yang dapat dilakukan melalui HP. 

Guru harus merencanakan tujuan pembelajaran dan 

mengidentifikasi kompetensi yang hendak di capai. Tugas guru adalah 

menetapkan apa yang telah di miliki oleh peserta didik yang berkaitan  

dengan latar belakang kemampuan yang siswa miliki, serta 

kompoetensi apa yang mereka perlukan untuk di pelajari dalam 

mencapai tujuan. Untuk merumuskan tujuan, guru perlu melihat  dan 

memahami seluruh aspek perjalanan dalam pendidikan.  

Sebagai guru dalam membimbing siswanya harus melihat 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran, dan yang paling penting bahwa 

siswa melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, 

tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. Guru mampu mengukur 

seberapa yang telah siswa pahami dalam pembelajaran, sehingga dapat 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari terkait meningkatkan kualitas 

akhlak mulia siswa. 

Guru akidah akhlak MIN 11 Blitar selalu menekankan pada siswa 

di setiap pertemuan mata pelajaran agar senantiasa menjaga sholatnya, 

dan sering kali guru akidah akhlak memberikan perannya sebagai 
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pembimbing seperti menanyai satu persatu siswa secara berurutan 

melalui bangku depan ke kanan sampai belakang mengenai masih 

adakah shalat yang ditinggalkan selama hari-hari ini. 

c. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Motivator dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 

Setiap tujuan yang di ingin di capai pasti membutuhkan 

dorongan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini yang berarti 

dengan motivasi merangsangan untuk mencapai tujuan yang ingin di 

capai. Motivasi menjadi salah satu upaya untuk membentuk akhlakul 

karimah siswa yang tidak hanya untuk sekolah namun di luar 

sekolah pula. Dan motivasi itu banyak macamnya dalam dunia 

pendidikan, bisa di lakukan di dalam maupun di luar kelas. Guru 

sebagai motivator di MIN 11 Blitar dengan siswa di latih untuk mau 

belajar kemudian memberikan contoh di dihadapan teman dan guru 

serta motivasi dapat melalui kultum setelah jamaah Dzuhur untuk 

meningkatkan kualitas akhlak mulia siswa. 

d. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Komunikator dalam 

Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa di MIN 11 Blitar 

Di MIN 11 Blitar Peran guru akidah akhlak sebagai 

komunikator dengan memberikan komunikasi berupa berita-berita 

yang berkaitan dengan pembentukan akhlakul karimah siswa serta 

menjaga istiqomah, akidah, dan akhlak mulia. Guru akidah akhlak di 
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MIN 11 Blitar senantiasa menghimbau dan mengingatkan kepada 

siswa agar memanfaatkan sebaik mungkin fasilitas yang diberikan 

orang tua berikan, seperti pemakaian handphone, melihat TV yang 

mengenal waktu, dan pengunaan laptop dengan baik. Guru sebagai 

komunikator senantiasa sabar dan ulet dalam menyampaikan pesan, 

karena siswa diusia Madrasah Ibtidaiyah masih sangat menyukai 

permainan sehingga agak sulit untuk di ajak berkomunikasi. 

Guru sebagai komunikator selalu memberikan nasehat kepada 

siswa agar  disiplin mengerjkan tugas yang diberikan dari semua 

guru, hal ini di lakukan guru akidah akhlak agar siswa memiliki 

kebiasaan disiplin waktu pada semua tanggung jawabnya. Sebagai 

guru hendaknya memberikan kesempatan kepada semua siswa untuk 

mengubunginya via SMS atau telphon sebagai upaya untuk 

memantau perkembangan di rumah. Serta sebagai jembatan siswa 

dengan orangtua, guru sering berkomunikasi dengan orangtua perihal 

anaknya, jika terdapat permasalahan dapat terselesaikan dengan cepat 

dan tepat.  

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Kualitas 

Akhlak Mulia Siswa di MIN 11 Blitar 

Keberhasilan pembelajaran tidak lepas dari adanya faktor pendukung 

dan faktor penghambat yang digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi 

agar pembelajaran dapat berjalan lebih baik. Di MIN 11 Blitar terdapat 

beberapa faktor pendukung yaitu siswa banyak yang berasal dari 
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kalangan keluarga santri hal ini mempermudah guru dalam 

pembelajaran agama islam, guru bersikap terbuka terhadap siswa 

sehingga siswa lebih mudah untuk menyampaikan keluh kesahnya, 

dukungan dari orangtua juga sangat mempengaruhi keberhasilan 

penanaman akhlak mulia siswa di MIN 11 Blitar selain itu banyak 

program-program pemerintah yang mendukung peningkatan akhlak 

siswa seperti adanya program Gerakan Madrasah Sehat (GEMES) dan 

Gerakan Madrasah Inovatif (GEMI). Namun ada juga faktor 

penghambat seperti siswa berasal dari latar belakang dan lingkungan 

yang berbeda membuat siswa sulit bekerja sama, tidak semua guru 

peduli terhadap akhlak siswa sebagian guru tidak mau membimbing 

siswa diluar kelas, serta kurangnya kontrol dari orangtua saat dirumah 

padahal banyak sekali pengaruh negatif saat siswa di luar sekolah. 

 


